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ABSTRAK 

 

IIS SUGIARTI : “Pengaruh Metode Pembelajaran Problem Solving terhadap 

Kemampuan Komunikasi Matematika Siswa Kelas VIII MTs Ma’arif NU 7 

Sawojajar Brebes pada Sub Pokok Bahasan Bangun Ruang Sisi Datar” 

 

 

Kemampuan komunikasi matematika merupakan salah satu bentuk 

kemampuan berpikir matematika tingkat tinggi karena dalam kegiatan pemecahan 

masalah terangkum kemampuan matematika seperti penemuan pola, 

penggeneralisasian, dan pemahaman konsep. Metode pembelajaran Problem 

Solving  sesuai diterapkan untuk meningkatkan kemampuan komunikasi siswa, 

karena pembelajaran dengan menggunakan metode Problem Solving merupakan 

pembelajaran yang memberikan keleluasaan berpikir secara aktif.  

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana 

kemampuan komunikasi matematika siswa setelah diberikan pembelajaran dengan 

menggunakan metode pembelajaran Problem Solving. Serta untuk mengetahui 

pengaruh metode pembelajaran Problem Solving terhadap kemampuan 

komunikasi matematika siswa kelas VIII MTs Ma’arif NU 7 Sawojajar Brebes 

pada sub pokok bangun ruang sisi datar. 

Metode pembelajaran Problem Solving adalah metode pengajaran yang 

didesain oleh guru melalui penugasan atau pertanyaan matematika, berupa 

aktivitas beripikir yang difokuskan pada menemukan masalah, memecahkannya, 

memilih strategi pemecahannya, dan memproses sampai menemukan 

penyelesaian dari suatu masalah. Pembelajaran dengan menggunakan metode 

pembelajaran Problem Solving merangsang pengembangan kemampuan berpikir 

siswa secara kreatif dan menyeluruh  

Penelitian ini mengambil populasi kelas VIII MTs Ma’arif NU 7 

Sawojajar Brebes, sedangkan Sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

satu kelas, yaitu kelas VIII D dengan teknik pengambilan sampel menggunakan 

teknik cluster random sampling. Pengumpulan data menggunakan angket dan tes. 

Hasil uji hipotesis penelitian ini dapat dilihat pengolahan data yang dilakukan, 

bahwa terdapat hubungan linier antara metode pembelajaran Problem Solving 

dengan komunikasi matematika sebesar Ŷ  = 1.074 X. Koefisien bernilai positif 

artinya terjadi hubungan positif antara pembelajaran Problem Solving dengan 

kemampuan komunikasi matematika, semakin tinggi pembelajaran Problem 

Solving maka semakin meningkat kemampuan komunikasi matematika. 

Berdasarkan uji statistik didapat bahwa thitung  ˃ ttabel yaitu 8,155 ˃ 2,042. Hal ini 

dapat ditunjukkan bahwa hasil thitung 8,155 lebih besar dari harga ttabel 2,042, maka 

dapat disimpulkan bahwa pembelajaran dengan menggunakan metode 

pembelajaran Problem Solving berpengaruh terhadap kemampuan komunikasi 

matematika siswa.  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Komunikasi matematika perlu menjadi fokus perhatian dalam 

pembelajaran matematika. Pembelajaran matematika memiliki beberapa 

tujuan yang harus dicapai, diantaranya adalah mengembangkan kemampuan 

komunikasi matematika. Sebab, dalam komunikasi matematika siswa dapat 

menyatakan, dan menafsirkan gagasan matematika secara lisan dan tertulis. 

Dalam kegiatan belajar mengajar (KBM) kemampuan komunikasi 

siswa dalam merefleksikan benda-benda nyata, gambar, atau ide-ide 

matematika masih kesulitan. Kesulitan juga muncul dari pihak guru yaitu 

bagaimana memilih metode pembelajaran yang tepat untuk meningkatkan 

kemampuan komunikasi matematika siswa. 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan suatu metode 

pembelajaran yang tepat dan menarik, dimana peserta didik dapat belajar 

secara aktif untuk dapat menyelesaikan masalah dengan berbagai cara. 

Metode pembelajaran yang sebaiknya diterapkan yaitu dengan menggunakan 

metode pembelajaran Problem Solving. 

Pembelajaran dengan menggunakan metode Problem Solving 

merupakan pembelajaran yang memberikan keleluasaan berpikir secara aktif, 

karena dalam Problem Solving dapat menggunakan metode-metode lainnya 

yang dimulai dari mencari data sampai menarik kesimpulan. Sebagaimana 



 
 

yang diungkapkan olah Djamarah (2002 : 103), bahwa metode Problem 

Solving (pemecahan masalah) adalah bukan hanya sekedar metode mengajar, 

tetapi juga merupakan suatu metode berpikir, sebab dalam Problem Solving 

dapat menggunakan metode-metode lainnya yang dimulai dari mencari data 

sampai kepada menarik kesimpulan. 

Berdasarkan study pendahuluan di MTs Ma’arif NU 7 Sawojajar 

kabupaten Brebes dengan guru matematika kelas VIII yang bernama bapak 

Nursyefurodin, S.Pd menyatakan bahwa pelajaran matematika masih 

dianggap sebagian besar mata pelajaran yang tidak disenangi oleh siswa. 

Dapat dilihat dari selama proses belajar mengajar pelajaran matematika 

sebagian besar siswa pasif, kurang percaya diri dan tidak berani 

mengemukakan pendapat.  

Kemampuan siswa dalam merespon terhadap suatu pernyataan atau 

persoalan dalam bentuk argumen yang meyakinkan, masih kesulitan. 

Diketahui pula bahwa proses pembelajaran matematika di sekolah saat ini 

masih bersifat konvensional yang masih belum berpusat pada siswa. Sehingga 

kemampuan komunikasi matematika siswa masih sangat rendah. Salah satu 

faktor penyebab komunikasi matematika siswa lemah karena kegiatan 

pembelajaran matematika masih banyak didominasi oleh aktivitas guru 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti mengadakan penelitian yang 

berjudul : “Pengaruh Metode Pembelajaran Problem Solving terhadap 

Kemampuan Komunikasi Matematika Siswa Kelas VIII D MTs Ma’arif 



 
 

NU 7 Sawojajar Brebes pada Sub Pokok Bahasan Bagun Ruang Sisi 

Datar” 

 

B. Identifikasi Masalah 

1. Pelajaran matematika masih dianggap sebagian besar mata pelajaran yang 

tidak disenangi oleh siswa.  

2. Selama proses belajar mengajar pada pelajaran matematika sebagian siswa 

masih kurang percaya diri dan tidak berani mengemukakan pendapat. 

3. Kebanyakan siswa masih kesulitan dalam menafsirkan gagasan 

matematika secara lisan dan tulisan.   

4. Kesulitan siswa dalam merefleksikan benda-benda nyata atau ide-ide 

matematika. 

5. Kemampuan siswa dalam merespon terhadap suatu pernyataan/persoalan 

dalam bentuk argumen yang meyakinkan, masih kesulitan. 

6. Sebagian besar guru mengunakan metode pembelajaran konvensional yang 

masih belum berpusat pada siswa. 

7. Siswa masih kurang dalam menformulasikan sendiri jawabannya, masih 

menyesuaikan dengan apa yang diterangkan oleh guru. 

8. Masih kurangnya alat peraga yang mendukung pada pelajaran matematika.  

9. Guru menggunakan metode yang tidak sesuai dengan materi yang 

disampaikannya. 

10. Sebagian besar guru di MTs Ma’arif NU 7 Sawojajar Brebes belum 

menggunakan metode pembelajaran Problem Solving. 



 
 

11. Kemampuan komunikasi matematika siswa dalam mengungkapkan 

kembali suatu uraian dalam bahasa sendiri masih kesulitan.  

 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan permasalahan diatas, maka penulis membatasi masalah 

ini sebagai berikut: 

1) Respon siswa terhadap pembelajaran dengan menggunakan metode 

pembelajaran Problem Solving di MTs Ma’arif NU 7 Sawojajar Brebes. 

2) Kemampuan komunikasi matematika siswa dengan menerapkan metode 

pembelajaran Problem Solving di MTs Ma’arif NU 7 Sawojajar Brebes. 

3) Pengaruh pembelajaran dengan menggunakan metode pembelajaran 

Problem Solving terhadap kemampuan komunikasi matematika siswa. 

 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan sebelumnya, 

maka dirumuskan perumusan masalah penelitian sebagai berikut :  

1. Bagaimana respon siswa terhadap metode pembelajaran Problem Solving 

yang diterapkan di MTs Ma’arif NU 7 Sawojajar kabupaten Brebes? 

2. Bagaimana kemampuan komunikasi matematika siswa dengan 

menerapkan metode pembelajaran Problem Solving di MTs Ma’arif NU 7 

Sawojajar Brebes? 



 
 

3. Apakah terdapat pengaruh metode pembelajaran Problem Solving terhadap 

kemampuan komunikasi matematika siswa kelas VIII MTs Ma’arif NU 7 

Sawojajar Brebes pada sub pokok bahasan bangun ruang sisi datar? 

 

E. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 

adalah: 

1. Untuk mengetahui respon siswa terhadap metode pembelajaran Problem 

Solving di MTs Ma’arif NU 7 Sawojajar Brebes. 

2. Untuk mengetahui kemampuan komunikasi siswa dengan menerapkan 

metode pembelajaran Problem Solving di MTs Ma’arif NU 7 Sawojajar 

Brebes. 

3. Untuk mengetahui pengaruh metode pembelajaran Problem Solving 

terhadap kemampuan komunikasi matematika siswa kelas VIII MTs 

Ma’arif NU 7 Sawojajar Brebes pada sub pokok bahasan bangun ruang 

sisi datar. 

 

F. Kegunaan Penelitian 

Selain dari tujuan di atas, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan manfaat yang dapat dirasakan oleh berbagai pihak untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan. Adapun kegunaan dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut :  



 
 

1. Teoritis, Untuk memperkaya khasanah ilmu pengetahuan yang berkaitan 

dengan metode-metode pembelajaran. 

2. Praktis 

a. Bagi siswa, dengan diterapkannya metode pembelajaran Problem 

Solving diharapkan dapat meningkatkan kemampuan komunikasi 

matematika siswa, sehingga siswa terampil dalam menyelesaikan 

masalah dan mampu mendapatkan prestasi belajar yang memuaskan. 

b. Bagi guru, memberi alternatif bagi guru dalam memilih dan 

menggunakan metode pembelajaran matematika yang sesuai agar 

kemampuan komunikasi matematika siswa  lebih baik.  

c. Bagi sekolah, memberi informasi tentang format pembelajaran yang 

dapat dijadikan pijakan untuk mengembangkan pembelajaran 

matematika. 
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